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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat dalam penulisan hukum ini berdasarkan rumusan 

masalah yang diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Mengenai peraturan perundang-undangan yang dibahas dalam penulisan 

hukum ini menyangkut perlindungan data pribadi dapat disimpulkan belum 

secara maksimal melindungi konsumen e-commerce. Hal ini disebabkan 

karena kurangnya pengawasan dari pemerintah dalam menindaklanjuti 

kasus kebocoran data yang terjadi di dalam masyarakat. Selain itu, sanksi 

yang diberikan oleh peraturan perundangan-undangan tersebut belum 

dianggap efisien sehingga tidak memberikan efek jera bagi penyelenggara 

e-commerce. 

2. Pertanggungjawaban pelaku usaha e-commerce terhadap data pribadi 

konsumen masih lemah. Hal ini di karenakan kurangnya komitmen dari 

penyelenggara untuk melindungi data pribadi konsumennya. Selain itu, 

lemahnya pengawasan penyelenggara dalam melakukan pengecekan sistem 

membuat data dapat diretas oleh pihak yang tidak berwenang hingga 

menyebabkan data pribadi tersebut bocor. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis membagi saran menjadi 3 bagian yang 

difokuskan pada masing-masing subjek agar lebih mendalam, yaitu sebagai berikut: 

1. Pemerintah 

Saat ini dengan menjamurnya platform e-commerce diikuti dengan minat 

masyarakat yang besar dalam memanfaatkannya maka pemerintah dituntut 

untuk jeli dalam melihat perkembangan ini. Perkembangan e-commerce 

yang signifikan membuat pemerintah harus lebih fokus untuk 

mengembangkan hukum baru dalam melindungi masyarakat dari 

kekosongan hukum atau celah hukum yang dapat merugikan. Dalam kasus 
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kebocoran data pemerintah telah membuat Rancangan Undang-Undang 

tentang Perlindungan Data Pribadi namun belum disahkan hingga kini. 

Penulis berharap rancangan ini dengan segera disahkan agar perlindungan 

data pribadi konsumen menjadi lebih terlindungi. Serta kedepannya 

pemerintah diharapkan untuk selalu memantau perkembangan dari RUU 

tersebut agar dapat berkembang mengikuti zaman. Dengan selalu 

mengembangkan hukum maka sulit untuk penyelenggara mencari celah 

hukum atas perbuatannya. Selain itu, pemerintah juga diharapkan agar 

selalu memberikan pengawasan kepada setiap platform e-commerce agar 

kejadian kebocoran data kedepannya dapat diminimalisir. 

2. Penyelenggara e-commerce 

Dalam melakukan usahanya, beberapa platform e-commerce yang ternama 

sudah melakukan langkah yang cukup signifikan dalam melindungi data 

pribadi konsumen, yang tercermin dari klausul kebijakan privasi. Dalam 

klausul tersebut penyelenggara menjamin dan menjelaskan bagaimana data 

tersebut di gunakan dan kumpulkan. Tetapi penulis merasa dengan 

pencantuman klausul kebijakan privasi tersebut masih belum menjamin 

secara utuh perlindungan hukum bagi konsumennya. Maka di harapkan 

penyelenggara selalu berupaya dalam melakukan pengecekan sistem dan 

melakukan pemeliharaan rutin secara berkala untuk mencegah terjadinya 

kebocoran data.  

3. Konsumen platform e-commerce 

Bagi konsumen diharapkan lebih berhati-hati dalam melakukan transaksi 

dalam platform e-commerce. Jangan dengan mudah percaya untuk 

memberikan data pribadi ke platform e-commerce jika tidak ada hubungan 

dengan transaksinya. Serta konsumen disarankan untuk membaca terlebih 

dahulu mengenai klausul-klausul yang dicantumkan dalam syarat dan 

ketentuan sebuah platform e-commerce. Selain itu, masyarakat dituntut 

untuk lebih memahami betapa pentingnya data pribadi seseorang untuk 

membantu pemerintah dalam penyelenggaraan perlindungan data pribadi. 
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